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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan sebagai penggerak individu, dengan adanya pendidikan seseorang dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Pendidikan merupakan faktor utama dalam membentuk karakter bangsa, pendidikan menurut UU No. 20 tahun 2003 yaitu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Pendidikan direncanakan secara sistematis, oleh sebab itu kurikulum sangat penting bagi pendidikan siswa.
Menurut UU No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 19 tentang kurikulum merupakan perangkat yang dirancang dan diatur untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu dan dijadikan pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran yang berisi tujuan, isi, bahan pelajaran serta cara yang digunakan para pendidik untuk mencapai tujuan pendidikan (Atiah, 2020).
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu rekayasa yang diupayakan untuk membantu peserta didik agar dapat tumbuh berkembang sesuai dengan maksud dan tujuan penciptaannya. Dalam konteks proses belajar disekolah atau madrasah, pembelajarn tidak dapat hanya terjadi dengan sendirinya, yakni peserta didik belajar berinteraksi dengan
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lingkungannya seperti yang terjadi dalam proses belajar di masyarakat (Muhaimin, 2004: 164).
Proses pembelajaran mempunyai beberapa komponen yang mencakup kurikulum, metode, media, dan fasilitas pembelajaran. Interaksi antar komponen sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran tidak akan tercapai apabila hanya beberapa komponen yang aktif, sementara komponen yang lain tidak aktif. Proses penyampaian ilmu pengetahuan dilakukan guru untuk mencapai tujuan pendidikan, tujuan tersebut dapat tercapai apabila siswa dapat memahami apa yang disampaikan oleh guru, untuk memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dibutuhkan media pembelajaran atau alat yang digunakan guru sehingga pembelajaran berlangsung secara efektif.
Untuk mencapai tujuan dalam proses pembelajaran, maka salah satu hal yang harus dilakukan guru adalah menarik perhatian peserta didik agar dapat memahami pembelajaran. Salah satu cara agar dapat menarik perhatian siswa adalah dengan menggunakan sesuatu hal yang belum pernah dirasakan peserta didik dalam proses belajar mengajar. Salah satunya yaitu dengan penggunaan media pembelajaran.
Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan semakin maju, di abad

21 ini beberapa sekolah sudah mulai mengadakan sarana prasarana dalam menunjang proses kegiatan belajar mengajar. Saat ini para guru dituntut untuk mampu mengaplikasikan teknologi kedalam media pembelajaran, guru juga dituntut untuk dapat merancang media pembelajaran yang menarik agar proses
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belajar efisien. Media pembelajaran merupakan alat yang membantu proses belajar mengajar sehingga menjadi bermakna dan pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien (Nurrita, 2018). Dalam proses pembelajaran, guru tidak selalu menggunakan media pembelajaran, baik itu media pembelajaran konvensional ataupun media pembelajaran berbasis elektronik. Guru lebih sering menggunakan metode pembelajaran yang bersifat satu arah yaitu menggunakan metode ceramah. Dengan tidak adanya media pembelajaran, tentunya proses pembelajaran dikelas akan terasa membosankan dan cenderung monoton serta tidak menarik. Hal tersebut yang mengakibatkan kurangnya antusiasme dari peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga menjadi salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa, dikarenakan pembelajaran yang membosankan membuat siswa kurang tertarik untuk belajar dan memahami materi yang disampaikan.
Penggunaan media yang tepat dapat menimbulkan pengalaman belajar yang tidak hanya terbatas pada indera penglihatan saja, akan tetapi juga seperti pendengaran sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik dan akan berpengaruh pada hasil belajar menjadi lebih baik. Media pembelajaran yang berhubungan dengan penglihatan, pendengaran dan teknologi adalah media Audio Visual. Sejalan dengan penelitian Hariawan (2020) bahwa media berbentuk video pembelajaran dapat menggambarkan suatu proses scara tepat yang dapat diputar secara beulang-ulang saat kurang memahami materi yang diberikan, sehingga


dapat berpengaruh untuk peserta didik dalam mendapatkan hasil belajar yang baik.
Tugas dari seorang pendidik sangatlah penting untuk dapat membuat suasana pembelajaran lebih aktif, agar dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran berlangsung. Dalam dunia pendidikan juga guru merupakan fasilitator yang sangat penting untuk dapat menjadikan peserta didik mengetahui pengetahuan dan informasi, maka untuk menjadi seorang pendidik tidaklah mudah kerena guru dituntut untuk mampu mengembangkan diri untuk menjadikan pembelajaran yang menarik aktif dan inovatif (Herliana & Anugraheni, 2020).
Dalam Kurikulum Merdeka, mata pelajaran IPA dan IPS digabungkan menjadi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), dengan harapan dapat memicu anak untuk dapat mengelola lingkungan alam dan sosial dalam satu kesatuan. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. Pendidikan IPAS memiliki peran dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila sebagai gambar ideal profil peserta didik Indonesia. IPAS membantu peserta didik menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena yang terjadi disekitarnya. Keingintahuan ini dapat memicu peserta didik untuk memahami bagaimana alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan manusia dimuka bumi. Pemahaman  ini  dapat  dimanfaatkan  untuk  mengidentifikasi  berbagai


permasalahan yang dihadapi dan menemukan solusi untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (Tatang Sunendar, 2022).
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan terhadap pembelajaran pada mata pelajaran IPAS di kelas 5 UPT SPF SDN 106184 Sekip Kecamatan Lubuk Pakam. Dari hasil wawancara bersama Ibu Riska Agustin S.Pd guru wali kelas dari kelas V-A pada hari Jumat 8 Maret 2024 pada mata pelajaran IPAS yang dijadikan objek observasi dihasilkan beberapa data yakni, pembelajaran hanya menggunakan bahan ajar berupa buku paket saja dan penggunaan media atau bahan ajar yang belum maksimal dan bervariatif. Hal ini menjadi salah satu penyebab hasil belajar siswa belum memenuhi kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yaitu 75. Hal ini juga dibuktikan dari hasil ulangan harian yang diberikan kepada siswa kelas V UPT SPF SDN 106184 Sekip Kecamatan Lubuk pakam.
Tabel 1. 1	Data Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V UPT SPF SDN 106184 Sekip Kecamatan Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2023/2024

	No
	Nilai Siswa
	KKTP
	Jumlah Siswa
	Persentase (%)

	1.
	90
	

75
	1
	4%

	2.
	85
	
	2
	7%

	3.
	80
	
	3
	11%

	4.
	75
	
	6
	21%

	5.
	70
	
	7
	25%

	6.
	65
	
	9
	32%

	Jumlah
	28
	100%


Sumber: Dokumentasi Nilai Kelas V UPT SPF SDN 106184 Sekip Kecamatan Lubuk Pakam
Berdasarkan Tabel dapat dilihat bahwa hasil ulangan harian tersebut sebanyak 28 orang siswa hanya 12 siswa mencapai KKTP sedangkan 16 siswa yang lainnya dinyatakan tidak mencapai KKTP dengan kriteria ketercapaian


tujuan pembelajaran (KKTP) adalah 75. Rendahnya hasil belajar siswa dalam belajar disebabkan oleh penggunaan media pembelajaran yang kurang maksimal sehingga siswa tidak tertarik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Agar tujuan pembelajaran tercapai secara optimal guru harus cermat dalam memilih media pembelajaran yang menarik, media pembelajaran yang dipilih nantinya diharapkan dapat memberikan hasil belajar yang baik serta sesuai dengan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. Untuk melihat hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS perlu diterapkan suatu media pembelajaran, salah satu media pembelajaran yang bisa diterapkan adalah media pembelajan berbasis KineMaster.
KineMaster adalah software atau aplikasi edit video yang disediakan untuk perangkat seluler yaitu Android dan IOS, sehingga guru akan lebih mudah dalam mengakses aplikasi KineMaster guru dapat membuat media pembelajaran kapanpun dan dimanapun dikarenakan aplikasi tersebut dapat diakses dengan menggunakan handphone yang merupakan sudah sangat banyak digunakan masyarakat. Selain itu, KineMaster juga merupakan aplikasi yang dirancang dengan baik, sehigga pengguna dari berbagai tingkat keahlian dapat dengan mudah mengaksesnya dan memahami berbagai alat dan fitur yag disediakan yang memungkinkan pengguna membuat video berkualitas tiggi.
Oleh karena itu, guru dapat menggunakan media pembelajaran berbasis KineMaster dalam proses pembelajaran, tujuannya agar dapat membantu siswa bersemangat dalam belajar serta siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran, guru juga harus lebih teliti dalam perihal memilih serta memilah


bahan ajar dan juga media pembelajaran yang efektif untuk digunakan. Salah satu faktor pendukung keberhasilan dikelas yaitu media pembelajaran yang menarik, karena dengan menggunakan media pembelajaran tersebut dapat memudahkan guru dalam mencapai tujuan pmbelajaran. Peneliti memilih media pembelajaran berbasis KineMaster sebagai media yang akan dikembangkan dalam produk.
Oleh sebab itu, peneliti mendesain media pembelajaran yaitu media Audio Visual berbasis Kinemaster pada materi IPAS kelas V. Media pembelajaran ini berupa video yang akan memicu siswa melakukan pembelajaran dengan diberikannya masalah-masalah dan peserta didik akan dibantu dalam memecahkan masalah tersebut. Hal ini akan menjadi sesuatu yang baru bagi pendidik dalam menerapkannya pada proses pembelajaran. Dengan begitu siswa akan lebih mudah memahami materi yang dipelajari, sehingga siswa bisa lebih aktif saat proses belajar mengajar dan memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Untuk itu peneliti melakukan penelitian dengan judul Pengembangan Media Audio-Visual Berbasis Kinemaster terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V SD.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dapat diperoleh identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Penggunaan media atau bahan ajar yang belum maksimal dan belum bervariatif.
2. Belum adanya penggunaan media pembelajaran audio-visual berbasis

KineMaster pada pada mata pelajaran IPAS dikelas V SD.


3. Hasil belajar pada mata pelajaran IPAS masih banyak yang dibawah kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yaitu 75.
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diidentifikasi diatas, maka peneliti membatasi penelitian ini dan berfokus pada pengembangan media pembelajaran berbasis Kinemaster terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V SD pada materi BAB 1 Melihat Karena Cahaya, Mendengar Karena Bunyi. Topik A (Cahaya dan Sifatnya).
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran berbasis Kinemaster pada mata pelajaran IPAS di kelas V SD?
2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran berbasis Kinemaster terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran IPAS kelas V SD?
3. Bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan media Audio Visual berbasis KineMaster?
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:
1. Mengembangan media pembelajaran berbasis Kinemaster pada mata pelajaran IPAS kelas V SD.


2. Menghasilkan media pembelajaran berbasis Kinemaster yang layak terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran IPAS di kelas V SD.
3. Mendeskripsikan hasil belajar siswa setelah menggunakan media Audio Visual berbasis KineMaster yang dikembangkan.
1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat secara teoristis atau secara praktis, uraian dari dua teori tersebut adalah :
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat menambah wacana baru tentang pengembangan media pembelajaran yang bermanfaat dalam proses pembelajaran di SD dan dalam perkembangan dunia pendidikan pada umumnya.
2. Manfaat praktis

a. Bagi Peserta didik:

1. Diharapkan penelitian ini dapat mempermudah peserta didik dalam memahami suatu pembelajaran di kelas terutama dalam pelajaran IPAS dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
2. Membuat peserta didik lebih bersemangat dalam proses belajar di kelas.
b. Bagi Guru:

1. Memudahkan guru dalam menjelaskan suatu pembelajaran di kelas.


2. Guru dapat menjadikan media pembelajaran berbasis Kinemaster pada mata pelajaran IPAS untuk bahan media pembelajaran peserta didik kelas V.
c. Bagi Sekolah

Dengan penelitian ini dapat membantu sekolah dalam meningkatkan prestasi di sekolah tersebut dan menambah referensi pada sistem pembelajaran di kelas.
d. Bagi Peneliti
Sebagai suatu pengalaman berharga bagi seorang calon guru yang selanjutnya dapat dijadikan masukan mengembangkan media.
e. Bagi Mahasiswa lain

Menjadi bahan pertimbangan untuk dijadikan sebagai referensi penelitian yang relevan.
1.7 Anggapan Dasar
Sebagai salah satu faktor pendukung dalam sebuah penelitian ilmiah diperlukan adanya anggapan dasar. Berikut anggapan dasar yang peneliti gunakan dalam mengembangkan media.
1. Memberikan	penjelasan	yang	mudah	dipahami	peserta	didik	dengan menggunakan media pembelajaran berbasis Kinemaster.
2. Media	pembelajaran	berbasis	Kinemaster	yang	dikembangkan	dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran dan
membantu siswa dalam memahami pelajaran khususnya pada mata pelajaran IPAS.
